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ABSTRAK

Penelitian im difaksanakan daci tanggal 22 Maret sampan 22 Mei 2006 d)
hebun Rumput Penelitian dan Pengembangan  Peternakan UPT Peremmakan
Fakulzs Peternakan dan Labor Hijawan Pakan Temak. Tujuan penelitian untok
mengetahun pengaruh pemberian pupuk N, T dan K pada tanah Ullisol vang
denokulast CMA Clomis fascicudatem leradap produkst dan kandunpan ma
rumput Bengeala {Meencrn macimum | dan untuk menvediakan hijauan denean
Iava vang rendah menghasilkan produksi dan kandunpan gizn vang tinggi. Maten
vang digunakan adalab lahan Ultsol UPT Petemmakan Fakolias Poternakan
Universitas Andalas Padang dengan total luas lahan 357 m” (1 7m x 21m), ranput
Benggala umur dua bulan dan telah dinokulas: dengan {tomins fascidatun,
pupuek 5P-30, KO dan wrea. Metode penchinan adalall Rancangan  Acak
kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan vang terdivi dari A = Tanpa CMA Hlomus
Jerscicilatim + 100% NP, dan K, B = CMA Celammes foscicwdatm + 100% NP,
dan B, C = CMA Crlomus fascicnfarm + 7T3% N, P, dan K, [ = CMA Clamuey
Jascicwiatiens + 30% NP dan K, E = OMA Gileimes fasctcnlainm + 258% N | P,
dan K serla 4 ulangan schagar kelompok. Parameter vang diamati adalah
produksi segar. produkst bahan kering, proteim kasar, serat kasar dan Cost Benefit
Ratio rumput Benpgala, Hasil Sidik Ragam menunjukan bahwa pemberian
mokulan OMA  Chomms javorcwhaian dan pupuk N, P, dan B rekomendasi
memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P=003) terhadap produksi,
Randunpan g das Cost Beneft Rato rumput Benggala, Dar hasil penelitan in
dapat disimpulkan penurunan dosis pupuk N, P dan K pada tanah Uliisol vang
dimokulast denpan CMA - Gloamus foscicwlannn sampai 253%  rekomendasi
menghasilkan produksl dan kandungin pizn yang relatif sama dengan 100 % N, P
tlizny B rekomendasi tanpa CMA dian Cost Benefit Ratio tertinggi didapatkan pada
perfakuan C (CMA Clommes fovercfatum + T3% NP dan K rekomendas),

Boata kunci | Popuk W, P, dan B, CMA Cilomns fovercwdonms, Buonpul Bemseeala
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BAL 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Hijauan pakan ternak falah semua bahan makanan yang berasal dari
tanaman dalam bentuk daun-daunan dan sehahagian batang dan ranting. sepert)
jems rumput, legummmosa dan limbah pertanian lamnya, Tersedianva hijauan
makanan ternak dalam jumilab dan mutu vang oomadai adalab sangat penting
dalam uwsaha penimgkatan produkst peternakan, khususnva  umtuk termak
ruminansia seperti sapi, kerbau, kambing dan domba Hijavan schagai sumbes
utama pakan ternak ruminansia dibutuhkan dalam jumlah 7494 2% dari total
ransum yang diberikan. Selain sebapai bulk atau pengenvang hijavan sangat
dibutuhkan untuk kebutuhan hidup pokok, produksi dan reproduksi, untuk ity
hijavan perlu tersedia secara cukup dan secara kontinyu. Salah satu hijavan
makanan termak unggul adalah cumput Benggala (Paremms maximmm).

Rumpul Benggala dapat membentuk rumpun yang banyak dan mudah
membentuk anakan, akar serabut sehinppa tahan kekeringan dan naungan tidak
tahan terhadap genangan air. Dengan bertambabnya wmor. ratio batang dan
daun cepat meningkat vang diikuti menurunnva nilal nuteisi. Cepat berbunga
sehingpea palatabilitas dan nilai nutrisinya cepat menurun, Dapat twmbuh baik
pada tanah yang subur denpan curab hujan [000-2000 mmdaahon {(Theahim, dkk
1994},

Produktivitas hijauan ungeol sclama ini masih rendah, salah satu

penyebabnya  adalah  lokasi  penanaman  hijauan  yang  diarabkan  pada



pemantaatan lehan marginal. Tanab Ultisol adalah salah sa jems lahan
marpinal yany penvebarannya sangat [uas di Indonesia, vaitu sekitar 45 juta ha
(Hardyowigeno, 1992 bersifal masam dan kesuburan  rendah. Forhb {1998
mengatakan bahwa tanah Ultiso] mempunyai kesuburan, pH, kandungan N, P,
B Ca, Mg, 5 dan mikroba vang rendah serta kandunpan Fe dan Al yang tinggi
selingpa  sanpal menehambat pertumbuhan  dan  produkst  tanaman
Peningkatan produktivitas hijauan vang ditanam pada tanah Ultisol dapal
dilakukan berbagal wsaha seperti penpapuran, pemupukan, pemenfratan
baoeknologm dan lain-lain.

Parambahan pupuk N, P, dan K dapal memperbaiki kesuburan kimia
pada tanah Ultisol karena ketiga unsur ini paling banyvak dibutuhkan tanaman,
dan Randungannya dalam tanah Ultisol rendah, Unsur Nitrogen dibutuhkan
tanaman untuk merangsang pertumbuhan vegetatif, meningkatkan kadar protein
dan membentuk klorofil dalam daun, dan juga berperan dalam  proses
fotosintesa tanaman. Fosfor berperan dalam perkembangan dan pertumbuhan
akar, pembentukan tunas, pertumbuhan generatil vaitu © pertumbuhan bunga
dan buah. Peranan kalium bapi tanaman adalah sebagai pendorong dan
penggerak pembentukan karbobidrat, menguatkan batang rerumputan, memberi
dava twhan terhadap penyakit, dan  meningkatkan kuvalitas  biji-bijian
{Risimunandar, 1986)

Pembenian CMA adalah salah satu pemanfaatan bioteknologi yang juga
dapat meningkatkan produktiviias tanaman pada tanah Ultsol, Pemakain CMA
menurut Anas dan Santoso {1992) dan Husin (2002 dapat memperbaiki nutrisi

Langman, resistens) ferhadap kekeringan, logam beratl, patogen lerbadap akar
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tular tanaman, bersifal sinenps dengan mikroba lain, berperan akil dalam
stklus nuirist dan dapat memngkatkan stabilitas ckosisters Pada tanpman
pingan, perkebunan, dan kehwanan, pemanfaatan Cha dapal meningkatkan
pertumbuhan dan produks: wnaman. Penelitian Peto dkk (2003} melaporkan
bahwa pemakaian CMA  untek rumput  potongan  dapat meningkatkan
perlumbuhan dan produksi tanpa menurunkan kandungan gizi, Penelitian
Ciustina {2003} dan Harahap (2004) pada pemotongan pertama menunjukan
bahwa mokulasi rumput Benggala dengan 7, rosae, O aamibons dan
fascictlatur: memberikan perumbuban dan praduksi lebih tingen dibandingkan
dengan tanpa CMA sedangkan terhadap kandungan pizi tidak berpengaruh.
kemudian inokulasi dengan 5 faseicudatim cendrung lebiby tinggl dari vang
lainnya, begitu juga menurut laporan Sinaga (2004) untuk pemolongan vang
kedua memberikan hasil vang sama denpan laparan Gustina {2003)  dan
Harghap (2004}

Pemakatan CMA juga dapat mengurangi pemakain pupuk, sesun
dengan pendapat Setiadi (1994) bahwa CMA  dalam simbnosisnya  dapal
menghemat 0% pupuk P, 40% N dan 25 % K. Adinurani dkk (2000
menyatakan babwa inokulasi CMA dengan penguran gan 15 % dan 50 % pupuk
I* menghasilkan produksi tebu vang sama dengan 100 % P tanpa Chaa.

Pemberian pupuk N, P, dan K tidak seluruhnya dapat diserap oleh
tanaman. Menurut ldranada (1998) bahwa yang dapat diserap adalah 30-40 %
M, 3-12 %0 P dan 10-25 % K. selungea ada vang hilang melalui penguapan dan
leachung, terwama P oakan terikal oleh Al dan Fe tanah, CMA dapat

meningkatkan penyerapan unsur hara tanaman dengan menerobos pOr-poe



mikr dan adanva enzim phosphatase vane dihasilkan hita Chaa, Salah satg
Jenis CMA vang dapat bersimbiosis denpan rumput Bengeala adalab € oy
foscrcndlainmn. Telah dilakukan penchitian dosis pupuk N, P dan K terbadap
rumput  Bengeala yang  donokulasi denpan CMA (L jascicwfanon  pada
pemotongan penama ternvata dosis pupuk M, P dan K mempengarubhn terhadap
pertumbuhan, produksi dan kandungan gizinya {Dinova, 2006},

Bertiik tolak dan hal i atas telah dilaksanakan penclitian vang
berjudul  “Pengaruh dosis pemupukan N, P, dan K pada tanah Ultisol
vang diinokulasi Cendawan Mikoriza  Arbueskula (CMA)  Glomus
Suscicalfatum terhadap produksi dan kandungan gizi romput Benggzala

(Panicum maximn) pemotongan kedua™

B. Ferumusan Masalah
|. Apakah penggunaan UMA jenis Clomus foscicullarem pada rumpus
Bengala dapat mengurangt pemakaian Pupuk M, P, dan K pada

pemotongan kedua?

=

2. Penggunaan dosis pupuk N, P, dan K berapakab vang menghasilkan
produksi dan kadungan gizi rumpol Benpgala vang tertingei pada

pematonpan kedus

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian im bertujuan untuk mengetabul penparuh pemberian pupuk
M, I, dan K pada tanah Ultisol vang diinokualasi CMA Cfemis fuscecndlorum

terhadap produks: dan kandungan gizi cumput Benpgeala pemotongzan kedua
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KESIMPULAN DAN SARAN

AL Kesimpulan

Penurume doss pupuk B P dan K opadie anali Ulsal vaog dimoeknolasi
dengan CMA Orfonmiy fesciondatin sampar 25% rekomendast menghasilkan
peoduks dan Kandungan g vang relauf sama dengan 100 % N, P dan K
rekomendasi tanpa CMA dan Cost Benetit Ratio tertinggi dilapatkan pada
peclakuan C vaity rampat Bengeals vang dilnokulasi CMA Colomus fasciculaim

ditm premberien popek 750 M Padan &
[¥Ug

[3. Surun
Untuk - menvempurnakan  hasil vang diperoleh maka  didasaphan

melamutkan penelittan e wiuk pemotongan selanjuinya
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